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Desain Penelitian
[image: ]Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif digunakan karena peneliti ingin mengukur hubungan antar variabel dengan data yang berbentuk angka, serta melakukan pengujian hipotesis secara statistik. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2021), “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dengan analisis data bersifat kuantitatif/statistik”. Sementara itu,penelitianasosiatifdigunakanuntukmengetahuihubunganantaraduavariabel atau lebih (Sugiyono, 2021).
Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksplanatori kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas (tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha) terhadap variabel terikat (kinerja UMKM Nail Art). Menurut Creswell (2018), “Desain eksplanatori digunakan ketika peneliti ingin menguji hubungan antar variabel dengan pendekatan statistik untuk menjelaskan pola hubungan tersebut”.
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PopulasidanSampel Penelitian

PopulasiPenelitian
[image: ]Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Populasi dari penelitianiniadalah seluruhpelakuUMKM yangbergerakdibidangjasa NailArt di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang yakni berjumlah 30 orang. Berikut adalah rincian populasi berdasarkan wilayah domisili UMKM yang bergerak di bidang jasa Nail Art di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang antara lain:
Tabel3.1Rincian Populasi Penelitian

	No.
	Nama
	No.
	Nama
	No.
	Nama

	1
	Tari Beauty Salon
	11
	Nabila
	21
	Abeauty

	2
	SuciYani
	12
	Vivi
	22
	LanaAnisyah

	3
	Ismayani
	13
	IrmaMelati
	23
	DindaDwi Putri
Antika

	4
	NurNilam Sari
	14
	AsmaulHusna
	24
	IndahBeauty

	5
	Ayu
	15
	Tia Novita
	25
	Putri

	6
	ShafaZahira
	16
	MonikLovera
	26
	Lilly

	7
	Ridani Amalia
	17
	Alisha
	27
	SalmaWijaya

	8
	ForaBeuty
	18
	Ade
	28
	Nanda

	9
	LianaBeuty
	19
	Sri TikaRahayu
	29
	DeaRahma

	10
	Liana
	20
	Nadia Pasaribu
	30
	Naila



Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian, dan harus memiliki karakteristik yangsama atau mewakili populasi yang diteliti. Berdasarkan jumlah populasi tergolong kecil, maka teknik pengambilansampel yangdigunakanadalahtekniksampeljenuh (total sampling). Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi relatif sedikit dan memungkinkan untukdijadikansampelseluruhnya.MenurutSugiyono(2021),“Sampeljenuh
 (
57
)



adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Teknik ini dianggap tepat karena peneliti dapat memperoleh data yang menyeluruh dan akurat dari seluruh anggota populasi yang tersedia.
[image: ]Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang pekerja UMKM yang sekaligus merupakan jumlah populasi yang ada. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif terhadap fenomena yang diteliti, yaitu pengaruh tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha terhadap kinerja UMKM.


LokasidanWaktu Penelitian

LokasiPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang yang merupakan wilayah dengan pertumbuhan UMKM sektor jasa kecantikan khususnya Nail Art.
WaktuPenelitian
WaktupenelitianinidimulaipadabulanJuni2025sampaidenganselesai.

Berikutrincianwaktupenelitiandariawalsampaiakhirantara lain:


Tabel3.2Rincian WaktuPenelitian

	No
	
Keterangan
	Bulan

	
	
	Desember
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan
Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






	No
	
Keterangan
	Bulan

	
	
	Desember
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	2
	Penyusunan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



[image: ]DefinisidanOperasionalisasiVariabel
Penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas (independen), yaitu tenaga kerja, pengalaman usaha, dan lokasi usaha; serta satu variabel terikat (dependen), yaitu kinerja UMKM. Untuk memperjelas ruang lingkup dan arah pengukuran setiap variabel, berikut penjelasan dari masing-masing variabel antara lain:


Tabel3.3IndikatorPenelitian

	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	



TenagaKerja (X1)
	Tenaga kerja UMKM adalah sumber daya manusia yang memilikikemampuanteknisdan manajerial yang berkontribusi dalam
menjalankanoperasional usaha
secaraefektifdanefisien(Putra dan Sari, 2021).
	1. Jumlahtenagakerja
2. Kompetensitenagakerja
3. Disiplindanetos kerja
4. Pembagiantugas
5. Produktivitas
	




Likert






	




Pengalaman Usaha (X2)
	Pengalaman usaha adalah serangkaianprosesbelajaryang diperoleh pelaku usaha melalui interaksi langsung
denganaktivitasbisnis,termasuk menghadapi tantangan pasar, mengelola
keuangan,danmembangun
hubungandenganpelanggan (FitrianidanHidayat,2021).
	1. Lamamenjalankan usaha
2. Kemampuan menyelesaikanmasalah
3. Pengetahuanusaha
4. Inovasi
5. Relasiusaha
	





Likert

	




LokasiUsaha (X3)
	Lokasi
usahaadalahfaktorutamayang memengaruhi daya tarik konsumen serta
kelancaran aktivitas bisnis, terutamapadaUMKMyang bergantung pada pasar
lokaldanlingkungansekitar (Sari
danHadi,2021).
	1. Aksesibilitas lokasi
2. Dekatpasar
3. Lingkungan
4. Saranapendukung
5. Keamanan
	




Likert

	







KinerjaUMKM (Y)
	Menurut Primiana (2022) menyatakanbahwaUMKM merupakan
pengembangan dari empat kegiatanekonomiutamayang menjadi motor
penggerak pembangunan Indonesia, yaitu industri manufaktur, agribisnis, bisnis kelautan, dan sumber daya manusia.Kinerjayangbaikakan berdampak langsung pada
keberlanjutandan kontribusi
	1. Omzet usaha
2. Pelangganbertambah
3. Efisiensi operasional
4. Kepuasanpelanggan
5. Keberlanjutanusaha
	







Likert






	
	UMKMterhadap
pertumbuhanekonominasional (Putra dan Santosa, 2020).
	
	



InstrumenPenelitian
[image: ]Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untukmengumpulkan data dari responden yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti.Dalampenelitian ini,instrumen yangdigunakanadalah angket(kuesioner) berbentuk skala Likert. Angket ini disusun berdasarkan indikator dari beberapa variabel yaitu tenaga kerja (X1), pengalaman usaha (X2), lokasi usaha (X3), dan kinerja UMKM (Y4). Dengan skala likert memungkinkan responden menjawab berbagai tindakan pada setiap butir pertanyaan penelitian. Skala likert dalam kuesioner ini menggunakan 5 pilihan dengan skor sebagai berikut :


Tabel3.4PembagianSkalaPenilaian

	No
	Keterangan
	SkorPositif

	1
	SangatSetuju(SS)
	5

	2
	Setuju(S)
	4

	3
	Ragu-Ragu (RR)
	3

	4
	TidakSetuju (TS)
	2

	5
	SangatTidakSetuju(STS)
	1


Sumber:Sugiyono(2021)
Angket ini disusun secara sistematis dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pelaku UMKM Nail Art terhadap tenaga kerja, pengalaman usaha, lokasi usaha, serta kinerja usahanya. Sebelum digunakan untuk pengumpulandata,angketakandiujivaliditasdanreliabilitasnyaterlebihdahulu



dengan	melakukan	uji	coba	kepada	sejumlah	responden	yang	memiliki karakteristik serupa.


TeknikPengumpulanData
[image: ]Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam proses penelitian karena kualitas data yang diperoleh akan sangat menentukan validitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
Kuesioner(Angket)
Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yakni suatu daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis dan diberikan kepada responden untuk diisi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka. Angket ini disusun berdasarkan indikator dari beberapa variabel yaitu tenaga kerja (X1), pengalaman usaha (X2), lokasi usaha (X3), dan kinerja UMKM (Y4). Angket ini disusun dalam bentuk skala Likert lima poin, dengan pernyataan yang mencerminkan indikator dari masing-masing variabel. Responden diminta untuk memberikan respons terhadap setiap pernyataan berdasarkan tingkat kesetujuan mereka dari “Sangat Setuju”hingga “Sangat Tidak Setuju”.
Kuesioner ini disebarkan langsung kepada pelaku UMKM Nail Art yang berada di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. Teknik ini dipilih karena dianggap efektif dalam memperoleh data dalam jumlah besar dalam waktu relatif singkat dan memungkinkan analisis statistik yang objektif. Berikut adalah kisi - kisi angket yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:



Tabel3.5Kisi-KisiAngketPenelitian

	
Variabel
	
Indikator
	
Definisi Indikator
	
Butir Pernyataan

	









TenagaKerja (X1)
	Jumlahtenaga kerja
	Kecukupantenaga
kerja dalam operasionalusaha
	Jumlahtenagakerjadi usaha
sayasudahmencukupi kebutuhanoperasional

	
	Kompetensi tenagakerja
	Kemampuan
pekerja dalam bidangNailArt
	Pekerjasayamemiliki
keterampilanyangsesuai dengan bidang Nail Art

	
	Disiplindan etos kerja
	Ketepatanwaktu dan tanggung
jawabtenagakerja
	Tenagakerjasayadatang tepat waktu dan bekerja
dengan disiplin

	
	Pembagian tugas
	Kejelasantugas antar pekerja
	Pembagiantugasantar
karyawanjelasdantidak tumpang tindih

	
	

Produktivitas
	Kemampuan menyelesaikan pekerjaandengan
cepatdan rapi
	Pekerja saya dapat menyelesaikanlayananNail Art dengan cepat dan rapi.

	





Pengalaman Usaha (X2)
	Lama menjalankan usaha
	Durasi menjalankanusaha Nail Art
	Saya telah menjalankan usahainicukuplamauntuk mengenal seluk-beluk
bisnisnya.

	
	Kemampuan
menyelesaikan masalah
	Kemampuan
mengatasi tantanganusaha
	Pengalamansayamembantu
menyelesaikanberbagai tantangan usaha.

	
	
Pengetahuan usaha
	Pengetahuan manajemen, keuangan,
pemasaran
	Saya memiliki pemahaman dasartentangcaramengelola usaha kecil.






	
	
Inovasi
	Kemampuan memperbarui
produk/layanan
	Saya sering melakukan inovasilayanan NailArt
agarmenarikpelanggan.

	
	
Relasiusaha
	Kemampuan menjalinrelasi
pendukungusaha
	Sayamemilikijaringan relasi yang membantu
kelangsunganusaha.

	








LokasiUsaha (X3)
	
Aksesibilitas
	Kemudahanlokasi
dijangkau pelanggan
	Lokasiusahasaya mudah
ditemukandandijangkau pelanggan.

	
	
Dekatpasar
	Kedekatandengan pusat keramaian
	Usahasayaberadadilokasi yang dekat dengan pusat
keramaianatautargetpasar.

	
	
Lingkungan
	Kebersihandan
kenyamanan lingkunganusaha
	Lingkungantempatusaha saya bersih dan nyaman.

	
	Sarana pendukung
	Ketersediaan fasilitasusaha
	Saranasepertilistrik,air,
danparkirtersediadilokasi usaha saya.

	
	
Keamanan
	Tingkatkeamanan lokasi usaha
	Lokasiusahasayatermasuk aman dan jarang terjadi
gangguan.

	





Kinerja UMKM (Y)
	

Omzet usaha
	Naiknya pendapatandari waktukewaktu
	Omzet usaha saya mengalamipeningkatan dalam beberapa bulan
terakhir.

	
	Pelanggan bertambah
	Pertumbuhan jumlahpelanggan
	Jumlahpelanggansayaterus
meningkatdariwaktuke waktu.

	
	Efisiensi operasional
	Pengelolaanbiaya dan waktu usaha
	Sayadapatmengelolausaha dengan biaya dan waktu
yangefisien.

	
	Kepuasan
	Tingkatkepuasan
	Sebagianbesar pelanggan






	
	pelanggan
	pelanggan
	menyatakanpuas terhadap
layananNailArt saya.

	
	Keberlanjutan usaha
	Kemampuanusaha
bertahandan berkembang
	Sayayakinusahainidapat
terus berjalan dan berkembangkedepan.



Dokumentasi
[image: ]Selain angket, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data sekunder. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari dokumen-dokumen resmi yang relevan seperti profil UMKM yang bersangkutan, data jumlah pelaku usaha di Kecamatan Pantai Labu dan lain sebagainya. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat dan mendukungtemuan yang diperoleh dari kuesioner serta memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi UMKM Nail Art di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.


TeknikAnalisisData
Analisisdataadalahpengolahandatayangdiperolehdenganmenggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Data yangdiperoleh melalui kuoesioner yangtelah diisi oleh responden kemudian diolah dan dianalisa menggunakan teknik pengolahan data untuk menghasilkan suatu kesimpulan atas masalah yang diteliti. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and ServiceSolutions (SPSS).



UjiKualitasData
[image: ]Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan. Pada tahapinilahdata diolahsedemikianrupasehingga berhasil disimpulkankebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji realibilitas. Berikut rincian dari uji validitas dan uji realibilitas antara lain:
Uji Validitas
Validitas instrumen adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keakuratan alat ukur dalam mengukur konstruk atau variabel yang diteliti (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap butir pernyataan angket mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan relevan. Pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan SPSS versi terbaru dengan metode korelasi Product Moment Pearson antara skor setiap item pernyataan dengan skor total instrumen.
Data uji validitas diperoleh dari uji coba angket pada 30 responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel utama. Cara pengambilan keputusan Berdasarkan Nilai Signifikansi (α = 0,05) antara lain:
1. Jikarhitung>rtabel,berartikorelasitersebutsignifikanyangmengindikasikan hubungan yang kuat antara item dengan skor total sehingga item validH.
2. Jikarhitung<rtabel,korelasi tidaksignifikan sehinggaitemtidak valid.
Dalam pengujian validitas ini menggunakan data sebesar 30 responden sehingga df = 30-2 = 28 dengan nilai rtabel yakni 0,361. Berikut hasil perhitungan uji validitas sebanyak 30 responden antara lain:



[image: ]Tabel3.6Hasil Uji Validitas

	Variabel
	KodeIndikator
	r-hitung
	r-tabel
	Hasil

	

TenagaKerja (X1)
	X1.1
	0,713
	0,361
	Valid

	
	X1.2
	0,846
	0,361
	Valid

	
	X1.3
	0,799
	0,361
	Valid

	
	X1.4
	0,858
	0,361
	Valid

	
	X1.5
	0,711
	0,361
	Valid

	

PengalamanUsaha (X2)
	X2.1
	0,529
	0,361
	Valid

	
	X2.2
	0,620
	0,361
	Valid

	
	X2.3
	0,794
	0,361
	Valid

	
	X2.4
	0,529
	0,361
	Valid

	
	X2.5
	0,673
	0,361
	Valid

	

LokasiUsaha (X3)
	X3.1
	0,806
	0,361
	Valid

	
	X3.2
	0,761
	0,361
	Valid

	
	X3.3
	0,773
	0,361
	Valid

	
	X3.4
	0,730
	0,361
	Valid

	
	X3.5
	0,713
	0,361
	Valid

	

KinerjaUMKM (Y)
	Y1
	0,575
	0,361
	Valid

	
	Y2
	0,776
	0,361
	Valid

	
	Y3
	0,846
	0,361
	Valid

	
	Y4
	0,799
	0,361
	Valid

	
	Y5
	0,858
	0,361
	Valid


(DataDiolah OlehPenulis,2025)

Berdasarkan tabel 3.6 tentang hasil uji validitas, diperoleh hasil butir pernyataan pada kuesioner dengan variabel Tenaga Kerja, Pengalaman Usaha, Lokasi Usaha, dan Kinerja UMKM memiliki nilai r-hitung (Correlation Pearson) lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner memiliki validitas yang tinggi dan layak digunakanuntukpengukurandalampenelitianini.Dengandemikian,instrumen



penelitian telah memenuhi syarat validitas konstruk dan dapat digunakan untuk mengukur variabel secara akurat.
[image: ]Pada variabel Tenaga Kerja (X1), terdapat lima indikator dengan mempunyai nilai r-hitung berkisar antara 0,711 hingga 0,858, dengan indikator tertinggi pada X1.4 (0,858) dan terendah pada X1.5 (0,711). Hal ini menunjukkan bahwa setiap item dalam variabel Tenaga Kerja memiliki kekuatan hubunganyang cukup tinggi terhadap total skor dan dapat digunakan dalam penelitian. Sementara itu, variabel Pengalaman Usaha (X2) juga terdiri dari lima indikator dengan nilai r-hitung antara 0,529 hingga 0,794. Nilai r-hitung terendah muncul pada indikator X2.1 dan X2.4 yang sama-sama sebesar 0,529, namun masihberada di atas nilai r-tabel sehingga tetap dianggap valid.
Pada variabel Lokasi Usaha (X3), kelima indikator memiliki nilai r-hitung antara 0,713 hingga 0,806, menunjukkan konsistensi validitas yang cukup kuat. Indikator X3.1 memiliki nilai tertinggi (0,806), sementara X3.5 dan X1.1 menunjukkan nilai yang sama (0,713). Untuk variabel Kinerja UMKM (Y), seluruh indikator juga valid dengan nilai r-hitung berkisar dari 0,575 hingga0,858. Indikator Y5 memiliki nilai tertinggi sebesar 0,858, yang menunjukkan tingkat validitas paling kuat, diikuti oleh indikator Y3 (0,846). Sementara indikator dengan nilai terendah adalah Y1 (0,575), namun masih masuk dalam kategori valid.
Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa seluruh indikator dalam instrumen penelitian layak digunakan untuk mengukur masing-masing variabel karena telah memenuhi standar validitas. Penyusunan item telah sesuai dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis data berikutnya.



Uji Reliabilitas
[image: ]Reliabilitas instrumen mengukur konsistensi atau kestabilan alat ukur dalam menghasilkan data yang sama jika digunakan berulang kali pada kondisi yangsama (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa butir-butir angket dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. SPSS dapat mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha, dengan syarat apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 menunjukkan instrumen yang digunakan reliabel.
Cara pengambilan keputusan pada uji reliabilitas melalui aplikasi SPSS antara lain:
1. Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 dianggap reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel dan perlu perbaikan, seperti merevisi atau menghapus butir yang menurunkan reliabilitas.
Berikuthasilperhitunganuji reliabilitassebanyak 30respondenantaralain:


Tabel3.7Hasil Uji Reliabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,951
	20


(DataDiolah OlehPenulis,2025)
Berdasarkan tabel 3.7 tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari keseluruhan variabel Tenaga Kerja, Pengalaman Usaha, Lokasi Usaha, danKinerjaUMKMlebihbesardaripada0,70yakni0,951>0,70sehinggadapat



disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal yang tinggi dan dapat diandalkan dalam mengukur setiap variabel secara konsisten.


[image: ]UjiStatistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau ringkasan data penelitian secara kuantitatif tanpa melakukan pengujian hipotesis. Statistikini bertujuan untuk mengetahui karakteristik data dari variabel yang diteliti,seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum (Sugiyono, 2021).
Dalam penelitian ini, uji statistik deskriptif dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengolah data hasil angket yang mencakup variabel tenaga kerja, pengalaman usaha, lokasi usaha, dan kinerja UMKM Nail Art Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. Hasil dari uji statistik deskriptif ini akan menunjukkan gambaran umum mengenai tingkat variabel tersebut pada responden, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami kondisi nyata di lapangan sebelum melakukan analisis inferensial.


UjiAsumsiKlasik
Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi persyaratan dasar agar hasil analisis dapat dipercaya dan valid.



Uji Normalitas
[image: ]Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi normalitas diperlukan agar hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan dengan valid dan memenuhi syarat penggunaan metode statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS.
Cara pengambilan keputusan pada uji normalitas melalui aplikasi SPSS antara lain:
1. Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka data berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
2. Jika nilai signifikansi (p-value) ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi.


Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas yang tinggi dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara tepat, sehingga hasil analisis menjadi tidak valid. Oleh karena itu, dalampenelitian ini dilakukan uji multikolinieritas menggunakan program SPSS.
Setelah melakukan analisis regresi di SPSS, untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen antara lain:



1. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas sehingga variabel independen dapat digunakan dalam model regresi.
2. [image: ]Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 dan/atau nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinieritas sehingga variabel tersebut bermasalah dan perlu ditinjau ulang atau dihapus dari model.


Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai prediksi dalam modelregresi. Dalam model regresi yang baik, varians dari residual seharusnya konstan atau homoskedastisitas. Jika varians residual tidak konstan (heteroskedastisitas), maka hasil regresi menjadi tidak efisien dan interpretasinya bisa menyesatkan. Oleh karena itu, uji heteroskedastisitas menjadi penting untuk memastikan validitas model regresi yangdigunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Scatterplot dan uji statistik Glejser melalui program SPSS.
Cara pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas melalui aplikasi SPSS antara lain:
1. Lihatnilaisignifikansi(Sig.)darimasing-masingvariabelindependen.
2. Jikanilai Sig. >0,05,makatidakterjadi heteroskedastisitas.

3. JikanilaiSig. ≤ 0,05,makaterdapat gejala heteroskedastisitas.



UjiHipotesisPenelitian

UjiSignifikansiParsial(Ujit)
[image: ]Uji signifikansi parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu (parsial), dalam model regresi linier berganda. Uji ini penting untuk melihat apakah setiap variabel bebas yang digunakan dalam penelitian memberikan kontribusi signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016).Dalampenelitianini,ujitdilakukanmenggunakanbantuanprogramSPSSdengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Setelah melakukan analisis regresi linear berganda di SPSS, perhatikan nilai Significance (Sig.) pada tabel Coefficients untuk masing-masing variabel independen antara lain:
1. Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen sehingga H0 ditolak, Haditerima.
2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel independen tersebut tidakberpengaruh signifikan terhadap variabel dependen sehingga H0 diterima, Ha ditolak.


UjiSignifikansiSimultan(UjiF)
Uji signifikansi simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dalam model regresi secara bersama-sama (simultan) berpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen.Ujiinipentinguntuk



mengevaluasi keberartian model regresi secara keseluruhan (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, uji F dilakukan dengan menggunakan bantuan programSPSS pada tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Hasil dari uji ini akanmenentukan apakah model regresi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh gabungan dari semua variabel bebas terhadap variabel terikat.
[image: ]Setelah melakukan analisis regresi berganda di SPSS, lihat pada tabel ANOVA (Analysis of Variance), tepatnya di bagian Significance (Sig.) sebagai berikut:
1. JikanilaiSig.≤0,05,makasemuavariabelindependenberpengaruhsecara simultan terhadap variabel dependen sehingga H0 ditolak, Ha diterima.
2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka semua variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sehingga H0 diterima, Haditolak.

UjiKoefisienDeterminasi(RSquare)
Dalam penelitian kuantitatif, khususnya yang menggunakan analisisregresi linear bahwa uji koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara simultan. Analisis ini bertujuan untukmengukur kekuatan kontribusi variabel prediktor terhadap variabel yang diprediksi. Langkah-langkah pelaksanaan uji Koefisien Determinasi (R Square) di SPSS antara lain:
1. BukasoftwareSPSSdanmasukkandatapenelitian.

2. Pilihmenu Analyze→Regression→ Linear.



3. Masukkanvariabeldependen(Y)kekolomDependentdanvariabel independen (X1, X2, X3) ke kolom Independent (s).
4. KliktombolOK,makaSPSSakanmenampilkanoutputhasilregresi, termasuk nilai R dan R Square.
BerikutinterpretasiKoefisienDeterminasi(RSquare)antara lain:

1. [image: ]NilaiRSquareterletak padatabelModel Summary.

2. R Square adalah indikator kuat-lemahnya pengaruh gabungan seluruhvariabel independen terhadap variabel dependen.
3. Nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1: (a) Jika R Square mendekati 1, maka hubungan antara variabel sangat kuat dan (b) Jika R Square mendekati 0, maka hubungan sangat lemah.
Semakin tinggi nilai R Square, maka model dianggap memiliki kemampuan prediksi yang baik terhadap variabel yang diteliti.
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